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Abstrak: Sebagian besar masyarakat Desa Mojowangi bermata pencaharian di sektor pertanian,
namun produksi sayuran masih rendah bahkan tidak dibudidayakan karena pertanian hanya berfokus
pada jagung dan padi. Sementara itu, banyak ruang untuk pengembangan pertanian yang
memanfaatkan pekarangan rumah. Tujuan dari program ini adalah untuk mencapai ketahanan
pangan yang independen serta meningkatkan aspek ekonomi di dalam rumah tangga. Hidroponik
merupakan cara bercocok tanam dengan media lain selain tanah dan memanfaatkan pemberian
nutrisi yang maksimal terhadap tumbuhan. Metode yang digunakan alam dalam program ini adalah
digunakan dalam program ini adalah sosialisasi program, pelatihan dan praktik pembuatan
hidroponik dan pendampingan serta evaluasi kegiatan. Hasil dari program yang dijalankan adalah
keterlibatan langsung masyarakat dengan kelanjutan perawatan tanaman hidroponik dari
implementasi kegiatan yang sudah dilaksanakan pada program sosialisasi.

Kata Kunci: Hidroponik, Sayuran, Sistem Wick, Sosialisasi

Abstract: 7he majority of the residents of Mojowangi Village work in agriculture, yet since the
main crops grown there are corn and rice, vegetable output is still very low or nonexistent.

There is ample space for home garden-based agricultural development in the meantime. This
program aims to improve home economics and attain self-sufficient food security. Crops can be
grown hydroponically, which maximizes plant nutrition while employing media other than soll.

The techniques employed by nature in this program include outreach, instruction, practice
creating hydroponic gardens, mentorship, and activity evaluation. Through the execution of
activities carried out in the socialization program, the program has resulted in direct community
involvement in the continuance of hydroponic plant care.
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Pendahuluan

Mojowangi merupakan salah satu desa di Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang,
Provinsi Jawa Timur. Data demografi yang dilansir oleh BPS pada tahun 2022 menunjukkan
bahwa luas wilayah Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang adalah sebesar 78,62 kmz2,
dengan jumlah penduduk sebanyak 98.716 jiwa. Sehingga dapat diketahui bahwa kepadatan
penduduk di daerah Kecamatan Mojowarno adalah 2.652 jiwa/ km2. Mayoritas penduduk Desa
Mojowangi bekerja di bidang pertanian. Berdasarkan data pertanian yang dilansir oleh BPS pada
tahun 2020 bahwa luas lahan sawah irigasi di Desa Mojowangi adalah seluas 231 hektar. Produk
pertanian yang dihasilkan yaitu padi dan jagung. Sementara itu, warga Desa Mojowangi bahkan
tidak menanam sayuran sehingga hasil panennya rendah. Kurangnya minat dan pemahaman
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masyarakat terhadap budidaya sayuran menjadi penyebab hal tersebut. Selain itu, sejumlah
kelompok tani masih tidak aktif di sejumlah dusun. Padahal masyarakat bisa menanam sayuran
di pekarangan rumah sendiri agar lebih fungsional. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu di
daerah tersebut terdapat bangunan baru seperti perumahan, sehingga lahan pertanian semakin
berkurang.

Penggunaan sistem hidroponik dalam budidaya tanaman adalah jawaban dari
permasalahan tersebut. Meskipun semakin banyak orang yang mulai menyadari pentingnya
kebutuhan makan seperti buah dan sayur untuk kelangsungan hidup sehari-hari, kenyataannya
di lapangan masih banyak orang yang belum mengetahui cara menanam dengan metode
hidroponik. Untuk meningkatkan kesadaran bahwa menanam tidaklah sulit dan ketahanan
pangan rumah tangga dapat tercapai dengan sendirinya tanpa memerlukan lahan yang luas,
maka perlu diperkenalkan metode tanam hidroponik dan manfaatnya yang penting. Selain itu,
tentu saja jauh lebih sehat.

Akhir-akhir ini produksi sayuran hortikultura mulai berkembang melalui teknologi
pertanian hidroponik. Produk sayuran yang dihasilkan rendah zat kimia, sehat, serta dapat
dikembangkan di berbagai tempat bahkan di daerah sempit (perkotaan) (Laksono dan Sugiono,
2017). Hidroponik merupakan budidaya tanaman dengan menggunakan media selain tanah.
Pada daerah perkotaan, seringkali mengalami permasalahan mengenai pasokan air yang
terbatas. Oleh karena itu, masyarakat di perkotaan banyak yang beralih ke sistem hidroponik
untuk budidaya tanaman karena penggunaan air pada sistem tersebut lebih efisien. Selain itu,
Masyarakat juga dapat memenuhi kebutuhan pangan terutama sayur mayur yang sehat dengan
perawatan yang mudah dan tanpa memerlukan biaya yang tinggi (Fathurrohman dkk., 2023).
Tanaman yang dibudidayakan dengan sistem hidroponik memerlukan nutrisi khusus yang
dilarutkan bersama air. Air dan nutrisi tersebut akan naik pada media tanam dan dapat diserap
langsung oleh akar tanaman. Budidaya tanaman sayuran menggunakan sistem hidroponik
memerlukan waktu yang singkat, sehingga waktu panen juga lebih cepat. Oleh karena itu, biaya
produksi hidroponik lebih murah, efisien, dan hasil produksi semakin meningkat
(Zamriyetti dkk., 2019).

Jika dibandingkan dengan budidaya tanaman secara konvensional, membudidayakan
tanaman hidroponik memiliki banyak kelebihan, yaitu hidroponik bersifat fleksibel karena dapat
diimplementasikan di berbagai kondisi, mudahnya pengontrolan nutrisi yang diberikan,
menghasilkan produksi yang lebih tinggi, hasil produk budidaya yang seragam, dapat menjamin
kualitas kebersihan dan keamanan produk, dapat menghemat tenaga kerja, memiliki
kemudahan untuk menanam tanaman baru, menghemat air dan pupuk, mudah untuk
melakukan transplanting, dan terjaganya kontinuitas produksi (Anika dan Putra, 2020).
Budidaya hidroponik juga dapat menjadi solusi bagi masyarakat untuk mempertahankan lahan
hijau dalam mengatasi kehidupan di kota yang sudah mulai tercemar dan mengurangnya udara
sejuk di kehidupan kota, serta menyempitnya lahan pekarangan untuk bertani dan hidroponik
dapat menjadi salah satu solutsi dalam pempertahankan pangan (Ismail dan Syam, 2019).
Selain digunakan pada daerah yang minim lahan pertahian, hidroponik dapat digunakan pada
daerah yang tidak bisa ditanami tumbuhan budidaya karena kondisi tahan yang banyak
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mengandung asam terlalu tinggi, hama dan penyakit yang sulit dikendalikan, perubahan musim
yang tidak menentu, dan keterbatasan air. Hidroponik merupakan metode dalam bertani
dengan menggunakan berbagai media, seperti kerikil, pasir, batu apung, rockwool, potongan
kayu, cocopeat atau busa, sehingga tidak memerlukan lahan yang lebar untuk bercocok tanam.

Menggunakan sistem sumbu dengan menggunakan bahan styrofoam daur ulang sebagai
media tanam merupakan salah satu cara berkebun hidroponik yang paling mudah dan
terjangkau. Selain memanfaatkan bahan-bahan yang bisa digunakan kembali, teknik ini dapat
dimanfaatkan untuk memaksimalkan ruang yang terbatas di halaman belakang agar produksi
sayur-sayuran menjadi lebih produktif, memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari dan
mendorong ketahanan pangan mandiri serta meningkatkan kondisi keuangan rumah tangga.
Teknik bercocok tanam hidroponik yang mudah dilakukan adalah dengan metode hidroponik
sumbu (wick System), dimana sumbu berfungsi sebagai penyalur nutrisi hingga mencapai akar
tanaman. Karena ide dasar metode hidroponik sistem sumbu hanya menggunakan tenaga
kapiler air, maka metode ini ideal bagi mereka yang baru memulai pertanian hidroponik (Masram
et al., 2023). Metode hidroponik sumbu bekerja dengan baik untuk menanam berbagai macam
tanaman, seperti sawi, selada, bok choy, selada merah, bayam, dan kangkung.

Metode

Dalam rangka untuk memenuhi target luaran yang sudah ditentukan, program kerja ini
telah melewati beberapa tahapan yaitu:
a. Proses sosialisasi program

Langkah pertama untuk memenuhi target luaran ini adalah melakukan sosialisasi program
hidroponik kepada ibu-ibu yang berada di Dusun Kembangsore, Kecamatan Mojowarno,
Kabupaten Jombang. Proses sosialisasi akan diadakan pada tanggal 3 Agustus 2024 sosialisasi
ini akan dilakukan secara interaktif antara ibu-ibu Dusun Kembang Sore dan pemateri
hidroponik. Terdapat beberapa poin yang akan disampaikan dalam tahap sosialisasi ini, yaitu:
a) pengertian, b) macam-macam sistem hidroponik, c) keuntungan dan kekurangan hidroponik
secara umum dan hidroponik dengan menggunakan wick system, d) alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam hidroponik sistem wick, e) tutorial, f) perawatan dan cara panen.

b. Pelatihan dan Praktik Hidroponik

Setelah memberikan pemahaman mengenai hidroponik kepada ibu-ibu di Dusun
Kembangsore, Desa Mojowangi, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang, langkah
selanjutnya adalah melakukan pelatihan dan praktik pembuatan hidroponik dengan
menggunakan hidroponik sistem wick. Praktik pembuatan ini mencakup proses penyemaian,
penanaman dan pemeliharaan, serta pengendalian hama dan penyakit. Dalam sistem wick
hidroponik, terdapat alat dan bahan yang dibutuhkan yaitu: a) lidi, b) rockwool, c) kotak plastik,
d) net pot, e) kain flanel, f) impraboard, dan g) benih tumbuhan kangkung. Dalam proses
membudidaya sayuran dengan hidroponik terdapat beberapa tahapan, yaitu: 1) penyemaian
benih, 2) menyiapkan larutan nutrisi. 3) proses pindah tanam, 4) merawat tanaman, dan 5)
panen.
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C. Pendampingan

Untuk menjamin program kerja berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, maka
diperlukan peran pendamping. Pendamping bertugas untuk memastikan langkah-langkah
budidaya hidroponik wick system dapat dilakukan dengan baik dan benar, pendamping
dihadirkan secara fisik agar dapat melihat langsung proses pembuatan mulai dari langkah
menyiapkan alat dan bahan hingga proses perpindahan tanaman.

d. Evaluasi Kegiatan

Cara mengetahui keefektifan dari kegiatan sosialisasi dan implementasi hidroponik di
Dusun Kembangsore, Kabupaten Jombang dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 1) partisipasi
dan keaktifan peserta dalam mengikuti sosialisasi dan implementasi hidroponik, 2) hasil
kuesioner yang diberikan kepada peserta di akhir kegiatan, 3) apabila tingkat partisipasi peserta
melebihi 50% dari seluruh peserta yang direncanakan. Evaluasi utama dan keberhasilan dari
kegiatan KKN ini apabila salah satu peserta dari per-kelompok melanjutkan perawatan
hidroponik hasil dari implementasi yang dilakukan pada 3 Agustus 2024.

Hasil dan Pembahasan
a. Sosialisasi Budidaya Sayuran Hidroponik

Kegiatan yang diharapkan mampu menggerakkan para mahasiswa untuk turut aktif
mengembangkan ilmu dan pengetahuan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diwujudkan dalam sosialisasi program hidroponik, kegiatan sosialisasi ini bertujuan agar
mahasiswa mampu mengenalkan cara penanaman sayuran menggunakan teknik hidroponik
yang tidak membutuhkan tanah sebagai media tanamnya.

Kegiatan pelaksanaan ini, kelompok 2 tidak hanya memberikan materi dan penyuluhan
mengenai tanaman hidroponik saja, namun juga terdapat kegiatan demonstrasi yang bertujuan
agar peserta dapat langsung mempraktikkan proses penanaman tanaman sayuran secara
hidroponik langsung dengan mahasiswa selaku pemateri. Dalam kegiatan praktik ini, sistem
yang digunakan adalah sistem sumbu atau yang biasa disebut dengan wick system. Kegiatan
ini dilakukan pada kelompok masyarakat khususnya ibu rumah tangga dan petani yang
bertempat tinggal di sekitar Dusun Kembangsore, Desa Mojowangi. Selama pemberian materi
teknik hidroponik menggunakan sistem wick, peserta sangat antusias (Gambar 1.). Hal ini dapat
dilihat dari berbagai pertanyaan peserta tentang cara penanaman hidroponik di rumah dan
tanaman sayuran apa saja yang bisa menggunakan teknik penanaman hidroponik.
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Demonstrasi Budidaya Sayuran Hidroponik Menggunakan
Sistem Sumbu ( Wick System)

Sesuai dengan namanya, Sistem Sumbu bergantung kepada sumbu yang berfungsi
sebagai penyalur antara unsur hara dan bagian akar media tanam pada sistem hidroponik
sederhana (Novianto et al, 2022). Teknik ini merupakan yang paling populer dan sederhana
sehingga banyak digunakan oleh pemula dalam teknik hidroponik. Karena sejenis sumbu
digunakan untuk memindahkan nutrisi dari dalam wadah ke media tanam, sistem ini bersifat
pasif. Teknik hidroponik sumbu efektif untuk tanaman dan tumbuhan yang berukuran kecil
(Kurnia, 2019). Pemateri juga menjelaskan bahwa terdapat kelebihan dan kekurangan
hidroponik sistem sumbu. Kelebihan hidroponik sistem sumbu seperti hemat tenaga kerja,
pertumbuhan dan kualitas panen dapat diatur, sserta bersih dan lebih higenis. Sedangkan
kekurangan hidroponik sistem sumbu yaitu memungkinkan pertumbuhan jentik nyamuk pada
bak air dan akar tanaman mudah membusuk. Setelah itu, pemateri juga menjelaskan bahwa
alat dan bahan yang dibutuhkan sangat sederhana yaitu bak untuk penanaman, net pot,
impraboard, rockwool, lidi, kain flannel, gelas ukur, benih tumbuhan, nutrisi AB-Mix, dan air.

Sosialisasi dilanjutkan dengan memperhatikan video tutorial penyemaian benih dan
mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan praktik hidroponik sistem
sumbu. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Adam, et al (2015) dan Istiqgomah (2015)
dalam (Chodariyanti & A, 2019) mengutarakan cara sederhana untuk menerapkan penanaman
hidroponik, yaitu dengan 1) menyemai bibit pada media rockwool, 2) menumbuhkan bibit
selama 7 hari, 3) memasukan bibit sayuran ke lubang tanam menggunakan media tanam
rockwool yang dimasukan ke dalam gelas dan diberi kain flanel sebagai peraliran air dan nutrisi,
4) menyiapkan bak penampung yang diberikan nutrisi sesuai dengan takaran, 5) menambahkan
air dan nutrisi setiap minggu, dan 6) menunggu tanaman siap untuk dipanen.

b. Pelatihan dan Praktik Budidaya Sayuran Hidroponik Sistem Sumbu (Wick

System) Penyemaian Benih

Penyemaian benih merupakan langkah utama dalam realisasi program kerja hidroponik.
Proses penyemaian ditampilkan dalam bentuk video tutorial yang ditayangkan ketika proses
sosialisasi hidroponik pada tanggal 3 Agustus 2024 (Gambar 2.). Video tutorial tersebut dibuat
oleh kelompok 2 KKN desa Mojowangi gelombang 1.
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Gambar 2. Penayangan Video Tutorial Penyemaian Benih

Tahap pertama dalam video tutorial penyemaian yang berdurasi 2 menit menampilkan
alat dan bahan yang digunakan saat proses penyemaian, yaitu lidi, rockwool, kotak plastik, net
pot, kain flanel, impraboard, dan benih tumbuhan. Tahap kedua setelah memperkenalkan alat
dan bahan yaitu proses tutorial penyemaian bibit adalah tutorial penyemaian bibit dengan
menggunakan rockwool siap pakai. Selanjutnya rockwool dibasahi dengan air. Tahap ketiga
yaitu membuat lubang tanam dengan membuat lubang yang tidak terlalu dalam pada bagian
tengah rockwool siap pakai. Setelah itu masukan benih ke dalam lubang tanam tersebut. Tahap
selanjutnya adalah menyimpan tanaman hidroponik tersebut pada tempat yang teduh dan tidak
terkena sinaran matahari secara langsung selama 7 hari.

C. Pembuatan Larutan Nutrisi

Nutrisi menjadi bagian penting sistem budidaya hidroponik untuk menunjang
pertumbuhan tanaman. Menurut Gustaman dan Riswan (2023), pemberian nutrisi yang baik
akan membuat tanaman tumbuh dengan baik pula, nutrisi ini diibaratkan seperti “nyawa” dalam
budidaya hidroponik. Apabila media tanam berfungsi sebagai tempat tumbuh dan menopang
tanaman, nutrisi yang berperan pada pertumbuhan tanaman pada sistem hidroponik. Tanpa
pemberian nutrisi, sebaik apapun sistem hidroponik yang dibuat, tanaman tidak akan tumbuh
dengan baik. Pembuatan larutan nutrisi yaitu dengan menyiapkan air baku (air biasa) sebanyak
10 liter ke dalam 2 ember (5 liter untuk nutrisi A dan 5 liter untuk nutrisi B) (Gambar 3.) . Dosis
yang digunakan dalam praktik hidroponik sistem wick kali ini yaitu setiap 15 ml larutan A dan B
dicampur dengan air sebanyak 1 liter. Nutrisi tersebut bisa digunakan dalam 1 kali budidaya.
Pemberian nutrisi harus rutin agar tanaman dapat tumbuh dengan sebagaimana mestinya.

Gambar 3. Pembuatan Larutan Nutrisi AB-Mix

137



JCOS: Journal of Community Service, Vol. 02, No. 04, Oktober 2024: 132-142

d. Penanaman dan Pemeliharaan

Pelatihan penanaman dimulai dari persiapan alat dan bahan, proses pindah tanam, dan
pelatihan pemeliharaan dimulai dari pemberian nutrisi dan pengendalian hama. Pindah tanam
dimulai dari seleksi bibit hasil penyemaian dalam rockwool. Kriteria bibit yang dipertahankan
adalah bibit yang seragam tingginya, memiliki daun 3-4 helai, tumbuh normal, dan tidak terkena
penyakit. Pindah tanam untuk pembesaran tanaman kangkung dilakukan setelah bibit tanaman
mencapai usia 7 HSS atau sudah muncul daun sejati. Pindah tanam dilakukan untuk
memindahkan tanaman kangkung dari nampan persemaian ke bak pembesaran. Hal ini
bertujuan agar tanaman dapat memperoleh nutrisi dari air yang digunakan. Penempatan
tanaman kangkung di bak pembesaran dibiarkan hingga tanaman kangkung siap panen atau
sekitar 4 MST. Pemindahan dilakukan pada pagi atau sore hari. Bibit dipindahkan ke net pot,
setiap net pot ditanami dengan 1-3 bibit, kemudian net pot diletakan pada instalasi yang telah
disiapkan. Jumlah bibit per lubang tanaman adalah satu buah untuk perangkat hidroponik.

o

Gambar 4. Proses Pindah anam BiBif

Kegiatan pemeliharaan bibit perlu dilakukan secara baik sesuai Standar Operasional
Prosedur (SOP) agar pertumbuhannya baik dan hasil tanaman dapat optimal. Budidaya tanaman
kangkung dengan sistem sumbu (wick system) tahap pemeliharaan meliputi: kebersihan
lingkungan sekitar, pemberian nutrisi AB mix dan pengamatan pH serta pengendalian OPT.

1) Sanitasi Lingkungan

Budidaya tanaman sayur menggunakan sistem hidroponik juga perlu melakukan kegiatan
sanitasi karena faktor lingkungan sangat berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. Apabila
mengembangkan hidroponik sistem sumbu (system wick), maka sanitasi yang dilakukan yaitu
sanitasi sekitar bak pertumbuhan dan sanitasi di dalam bak pertumbuhan itu sendiri. Sanitasi di
sekitar bak dapat dilakukan dengan mencabut rumput atau gulma yang ada di sekitar bak. Hal
tersebut dapat mengurangi hama untuk berkembangbiak dan mengurangi penyebaran penyakit
yang ada pada sisa-sisa tanaman (Ariyanti dkk., 2022). Sedangkan, sanitasi di dalam bak
pertumbuhan dapat dilakukan dengan mengontrol air secara rutin untuk mencegah jentik
nyamuk dan selalu memastikan kondisi air tetap bersih agar tidak menimbulkan penyakit yang
dapat di serap oleh akar tanaman. Apabila air sudah terlihat kotor sebaiknya langsung diganti
dengan air yang bersih. Pada dasarnya, lingkungan yang bersih dapat menunjang pertumbuhan
tanaman secara maksimal karena hama dan penyakit tidak mudah berkembang. Begitupun
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sebaliknya, apabila lingkungan lembab atau kotor, maka tanaman tersebut mudah terserang
hama dan penyakit.
2) Pengontrolan Larutan Nutrisi dan Pemberian Nutrisi AB Mix

Pengontrolan larutan nutrisi merupakan hal penting yang harus diperhatikan dalam
merawat tanaman hidroponik karena selain tidak dapat menyediakan air, media yang digunakan
dalam budidaya tidak dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman oleh
karena itu pengecekan penting sekali untuk mengetahui kondisi dan ketersedian larutan nutrisi.
Adapun kegiatan yang harus dilakukan dalam pengecekan kondisi larutan nutrisi yaitu:
mengecek ketersediaan larutan nutrisi setiap 3 hari sekali, mengecek suhu dan ppm dalam
larutan nutrisi, pemberian dosis larutan nutrisi secara bertahap. Kebutuhan nutrisi tanaman
kangkung berada pada rentang 1000-1400 ppm. Sebelum pemberian dosis, larutan nutrisi harus
di cek menggunakan TDS meter untuk mengetahui dosis yang akan diberikan (Gambar 5.).
Dosis yang digunakan dalam budidaya tanaman kangkung hidroponik sistem wick yaitu 30 ml
A dan 30 ml B pada 2 liter air untuk mencapai 1000-1400 ppm. Pengontrolan air nutrisi pada
bak penampungan dan instalasi hidroponik, apabila larutan nutrisi lebih dari 1400 ppm maka
harus ditambahkan air baku ke dalam bak penampungan dan di aduk secara perlahan.
Begitupun sebaliknya, apabila larutan nutrisi kurang dari 1000 maka ditambahkan nutrisi AB mix
dan diaduk secara perlahan dan merata hingga nilai ppm normal. Memastikan nutrisi yang
digunakan tidak kadaluarsa.

Gambar 5. Pengontrolan Larutan Nutrisi Menggunakan TDS Meter

3) Pengendalian Hama dan Penyakit

Menurut Sundoro (2022) dalam perawatan tanaman hidroponik dengan menggunakan
sistem sumbu terbilang mudah, tetapi agar tumbuhan dapat berkembang dengan maksimal
dibutuhkan perawatan yang konsisten, terdapat beberapa cara dalam merawat tanaman
hidroponik dengan menggunakan sistem sumbu, antara lain:

(a) Memeriksa air nutrisi yang sering digunakan, dengan waktu ideal setiap dua hingga

tiga hari sekali. Pemeriksanaan ini dilakukan untuk mencegah tumbuhnya jentik
nyamuk dan memastikan kebersihkan (jika air sudah habis, maka dapat langsung
diganti dengan air yang baru).

(b) Memastikan kebersihkan dan kondisi media tanam
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(c) Memastikan tanaman tumbuh dengan baik
(d) Membersihkan bak pertumbuhan secara berkala (paling tidak 1 — 2 minggu sekali).
Hal tersebut dilakukan untuk mencegah pertumbuhan jentik nyamuk dan gagal
tumbuh pada tanaman
(e) Menjaga kebersihan lingkungan
4) Evaluasi Kegiatan

Evaluasi merupakan alat yang digunakan untuk menilai seberapa baik rencana yang
dibuat untuk mendukung pelaksana dalam melaksanakan tugas dilaksanakan, dan selanjutnya
evaluasi digunakan untuk membantu kelompok pengguna lainnya dalam menilai efektivitas dan
hasil program (Andriani, et al. 2020). Dalam hal ini, program hidroponik mengevaluasi kegiatan
menggunakan wawancara kepada peserta sosialisasi untuk menjawab beberapa pertanyaan
terkait program Sosialisasi Hidroponik.

Partisipasi dan keaktifan peserta dalam mengikuti sosialisasi dan implementasi hidroponik
dapat dinilai baik karena peserta secara aktif terlibat dalam sesi tanya jawab dan praktik
langsung kegiatan hidroponik. Hasil kuesioner yang diberikan kepada peserta di akhir kegiatan
juga menunjukkan hasil yang baik karena 10 dari 14 peserta merasa bisa memahami langkah-
langkah pembuatan hidroponik dan 9 dari 14 peserta merasa berminat mencoba budidaya
hidroponik di rumah sehingga dalam implementasinya, peserta bisa melanjutkan perawatan
hidroponik dari implementasi yang sudah dilaksanakan dalam program sosialiasi tersebut.

Gambar 6. Hasil Kuesioner yang diisi salah satu peserta

Kesimpulan

Berdasarkan hasil program yang dijalankan, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi budidaya
tanaman kangkung hidroponik sistem sumbu (wick system) di Dusun Kembangsore, Desa
Mojowangi, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang dapat meningkatkan minat dan
keterampilan masyarakat dengan memanfaatkan barang bekas dan pekarangan rumah untuk
kegiatan budidaya sayuran. Hal tersebut dibuktikan saat sosialisasi masyarakat sangat aktif
saat sesi tanya jawab dan antusias mempraktikkan langsung kegiatan budidaya hidroponik
sistem sumbu (wick system). Kegiatan ini juga dapat meningkatkan kemandirian pangan
sehingga dapat memenuhi kebutuhan pangan tanpa mengeluarkan biaya yang berlebihan.
Selain itu, kegiatan ini juga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat karena hasil
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produksi sayuran hidroponik sistem sumbu dapat diperjualbelikan. Sehingga, masyarakat
memberikan respon positif terhadap kegiatan ini dan Sebagian besar ingin mengembangkan di
rumah masig-masing.
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